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BAB IV 

KONSEP PERANCANGAN 

4.1  Konsep Penghawaan 

Sistem penghawaan mengikuti arah datangnya udara ke site dan memaksimalkan 

vegetasi alami sebagai pengarah udara alami pada bangunan. Pada Ruang berkumpul 

outdoor diletakan di pinggir sungai untuk mendapatkan udara sejuk alami yang dihasilkan 

dari aliran sungai. Aliran sungai ini dimanfaatkan sebagai sistem penghawaan alami pada 

kegiatan diluar ruangan. Sketsa sistem penghawaan dapat dilihat sebagai berikut : 

 

 

Gambar Sketsa penghawaan alami. (Sumber: Analisis Penulis) 

Untuk penghawaan alami pada bangunan memanfaatkan arah datangnya angin 

yaitu pada arah timur laut dan timur. Sehingga sirkulasi bangunan di arahkan pada arah 
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angin tersebut guna mendapatkan angin secara maksimal. Gambar dibawah menunjukan 

arah datangnya angin (panah merah) : 

 

Gambar siteplan. (Sumber: Analisis Penulis) 

 

4.2 Konsep orintasi bangunan berdasarkan Pencahayaan  

Orintasi Bangunan di rancang menghindari sinar matahari langsung dari arah timur dan 

barat. Jika memungkinkan bangunan menghadap langsung pada arah timur maupun barat 

maka di berikan vegetasi untuk mengurangi panas. Massa bangunan juga di rancang tipis 

pada arat barat maupun timur, dan tebal pada arah utara maupun selatan untuk mengurangi 

panas pada façade bangunan. Gambar orintasi banguanan dapat di cermati pada gambar 

berikut : 

 

Gambar 53 analisis pencahayaan. 

(Sumber: Analisis Penulis) 
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4.3 Konservasi air 

 Berdasarkan GCBI menyediakan instalansi tangki penampungan air hujan 

berkapasitas 20% dari jumlah air hujan yang jatuh diatas atap bangunan yang dihitung 

menggunakan nilai intensitas curah hujan sebesar 50 mm/hari. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan atap bangunan yang dialirkan melalui tandon dan 

ditampung pada penampungan khusus yang berada di dalam tanah. Air tersebut 

Dapat digunakan sebagai sistem flush, penyiraman tanaman, maupun sebagai 

cadangan air bersih.  

 

Gambar 54  skema memanen air hujan 

Sumber foto : kkiwarsi.wordpress.com (diakses 9 april 2018) 

(Menurut Harsoyo,2010) Teknik memanen air hujan dengan atap bangunan ini 

pada prinsipnya di lakukan dengan memanfaatkan atap bangunan sebagai daerah tangkapan 

air (Catchment Area) dimana air hujan yang jatuh diatas atap kemudian disalurkan melalui 

talang (Delivery System) untuk selanjutnya dikumpulkan dan ditampung ke dalam tangka 

atau bak penampungan (Storage Reservoir). Luas atap bangunan menjadi penting untuk 

menentukan kapasitas penampungan yang di butuhkan. sebelumnya harus ditentukan 

berapa kebutuhan air bersih dan jumlah air yang akan digantikan dengan air hujan. Berikut 

tabel perhitungan : 

Tabel 11 Analisis air bersih 

Sumber :  penulis, 2018 

Peruntukan bangunan Pemakaian air 

bersih 

satuan Sumber 

Bangunan pasar 

tradisional/modern 

40 Liter / kios / hari Perancangan dan 

Pemeliharaan Sistem 

Plambing, Soufyan M. 
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Noerbambang dan Takeo 

Morimura 

Gedung kantor 50 Liter/pegawai/hari SNI 03-7065-2005 

Gedung pertemuan 25 Liter/kursi/hari Perancangan dan 

Pemeliharaan Sistem 

Plambing, Soufyan M. 

Noerbambang dan Takeo 

Morimura 

Sumber Pergub DKI Jakarta No 122 / 2005 dalam pelayanan.Jakarta.go.id 

Dapat dilihat dari tabel diatas kebutuhan air bersih untuk pasar tradisional/modern 

sebanyak 40 liter/kios/hari. Pasar kasongan ini memiliki kios sebanyak 35 kios, sehingga 

kebutuhan air bersih 40 liter x 35 kios = 1400 liter / hari. Pemanfaatan air hujan pada 

bangunan akan dipergunakan untuk sistem flushing dan penyiraman tanaman pada site. 

Gambar tabel : penggunaan air bersih yang akan digantikan oleh air hujan 

Kegiatan kebutuhan air Jumlah 

Sistem WC flush 11 L / Hari 

Penyiraman tanaman  24 L/4 kali flush 

Total 35 L /hari 

Sumber : Penelitian BPPT, dalam Nur Amalia Pawestri (2017) 

Berdasarkan data di atas kebutuhan air bersih yang dibutuhkan untuk 35 kios = 35 liter x 

35 kios = 1225 liter / hari /1,22 m3. Jadi penyediaan air bersih yang dibutuhkan untuk kios 

pasar seni sebanyak 2 tanki air dimana 1 tandon berkapasitas 1000 liter (Sumber : SNI 

:7276 :2008) 

(Menurut Nazharia dan Maryati, dalam Retno,2015) Perhitungan luas atap dengan 

menggunakan rumus perhitungan Supply Air hujan menggunakan rumus : 

S = A x M x F 

Keterangan : 

S : Supply air hujan yang ditampung (m3) 

A : Luas area tangkapan air hujan (m2) 

M : Curah hujan ra ta-rata (m) 

F : koefisien runoff (0,80) 
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S = A x M x F 

1,225 m3 = A  x 0,2997 m x 0.80 

A = 1,22 m3 / 0.240 m 

A = 5,1 m2 

 

Berdasarkan perhitungan, untuk menampung air hujan sebanyak 1,22 m3 maka disediakan 

area atap seluas 5,1 m2 dengan pertimbangan curah hujan akan meningkat, maka kapasitas 

bak penampungan air hujan di buat 2x lipat yaitu menjadi 2,44 m3 

  

4.4  Konsep Building Performance 

 Building performance diperlukan untuk mengetahui konsep bentuk bangunan, 

façade berdasarkan konsep serta gagasan bangunan ekologis yang akan di terapkan dalam 

pasar seni Gerabah Kasongan. 

 4.4.1 Konsep Bangunan 

 Konsep yang dipergunakan dalam bangunan Pasar seni gerabah kasongan adalah 

konsep “Tropikal Ekologi” yaitu perpaduan antara konsep arsitektur tropis dengan eco-

desain  

eco-desain atau arsitektur ekologi merupakan pembangunan berwawasan 

lingkungan, dimana memanfaatkan potensi alam semaksimal mungkin tanpa mengganggu 

ekosistem disekitarnya. Memaksimalkan pemanfaatan potensi alam. disini bukan berarti 

mengeksploitasi habis-habisan, namun memanfaatkan potensi yang dapat dikembangkan 

dan dilestarikan kedepannya. Eco-desain lebih mengutamakan pemanfaatan material yang 

ramah lingkungan dan dapat bersinergi dengan lingkungan sekitar, menciptakan ruang 

terbuka hijau yang dapat memberikan kenyamanan dan kesejukan. 

Jika dikaitkan dengan penerapan dan pengaplikasiannya pada bangunan, konsep eco-

desain mengarah kepada perencanaan lansekap seperti ruang terbuka hijau, taman, kolam, 

serta pemanfaatan vegetasi yang sesuai dengan iklim dan lingkungan sekitar. 
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Jadi konsep arsitektur tropical ekologi merupakan konsep yang mengacu kepada 

kondisi alam dan serasi dengan lingkungan sekitar sehingga dapat menciptakan 

bangunan yang ramah lingkungan dan dapat berkembang di kedepannya. 

Konsep tropical ekologi lebih mengutamakan beberapa hal antara lain : 

1. Desain yang berinteraksi dengan kondisi iklim 

2. Pemanfaatan material alam 

3. Menciptakan suasana tropis 

4. Pemanfaatan potensi di sekitar site 

5. Ketersediaan ruang terbuka hijau/lansekap seperti taman, telajakan, dan penggunaan 

berbagai vegetasi yang sesuai dengan lingkungan sekitar. 

6. Pencahayaan dan penghawaan alami. 

 

4.4.2  Konsep Façade 

 

Gambar 55  Bangunan arsitektur di desa Kasongan 

Sumber foto : dokumen penulis (mei 2018) 

 

Dapat dilihat dari gambar diatas penggunaan material pintu krepyak dan jendela 

kayu sangat dominan, material jendela krepyak juga mudah di dapatkan di daerah 

Kasongan Bantul. Sehingga tidak menyulitkan apabila pintu krepyak di pergunakan 

sebagai selubung bangunan pasar seni. Penggunaan jendela krepyak juga menjadi ciri khas 

bangunan di Kasongan Bantul. 
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Gambar 55 Bangunan arsitektur Kasongan 

Sumber foto : dokumen penulis (mei 2018) 

 Penggunaan kolom berbentuk gerabah seperti gambar diatas memberikan ciri khas 

produk kerajinan kasongan yaitu berupa guci maupun berbentuk pot sehingga menjadi daya 

Tarik tersendiri untuk pengunjung pasar seni. 

 

Gambar 56 Bangunan arsitektur di desa Kasongan 

Sumber foto : dokumen penulis (mei 2018) 

Selubung bangunan menggunakan material jendela krepyak yang dimiringkan 10’. 

Sehingga memberikan rancangan dapat membaur dengan arsitektur bangunan setempat 

yang sebagian besar menggunakan material pintu krepyak. Pintu krepyak ini juga 

memberikan suasana dingin karena terbuat dari kayu yang dapat menyerap panas.
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4.5 Pengujian Desain 

Tabel 12 Pengujian desain 
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